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Ahstrak

Salah zatu cara untuk mecnghadapinva adalah denpgan pengembangan produk vaitn denpan melakukan
perhaikan, peningkatan atau menghasilkan produk haru yang bherbeda dari produk yang sudah ada.
Pengembangan Produk baru berupaya menyederhanakan pekerjaan dengan cara vang efektit dan efisien. Dalam
proses membangun ramah ada kegiatan pemasangan dinding di mana hatu bata disusun dengan bhantnan semen
untuk menempelkan batu bata yang ditujukan pada batu bata yanyg tertata dengan baik, tetapi dalam penggunaan
semen sering terlihat semen digunakan untuk berantakan ke sisi batu hata

Proses mendesain dan mengembangkan suatu produk dilakukan dengan menggunakan metode rasional
yang memiliki beberapa langkah. Langkah-langkah dalam metode rasional adalah: Klaritikasi Tujuan,
Menetapkan Fungsi, Menetapkan Persyaratan, Menentukan Karakteristik, Menghasilkan — Alternatif,
Mengevaluasi Altenatif, Memperbaiki Rincian. Dalam penelitian inl penulis bertujuan untuk mendapatkan
desain alar penempaan batu bata untuk meningkatkan kinerja pengrajin dan meningkatkan kualitas proses yang
meliputi keterampilan pengrajin dan meningkatkan efisiensi bahan baku dengan menguji desain produk dan
pengembuangan produk yang dibuat oleh penulis dengan membandingkan waktu pemrosesan data sebelum dan
sesudah implementasi menggunakan perangkat lunak bantuan SPSS 16.00

Hasil uji t dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 16.00 didapatkan hasil bahwa menggunakan alat
desain yang lebih baik dalam wakiu dan produktivitas penggunaan bahan baku menggunakan desain alat
meningkat. Hasil dari scbelum menggunakan alat mendapat produldtivitas 40.677 sctelah alat menggguakan
mendapat produktiviyas 42,105,

Kata kunci: Desain dan Pengembangan Produk, Efisiensi, Metode Rasional.

Abstract

Chie way lo deal with it is by product development ihat is fo make improvements, improvements or produce
new products that are different from existing products. The new Product Development sivives o simplifyv the
work in effecitve and efficient wavs. In the process of building a houve there is o wall-mounting activity where
the bricks are avranged with the help of cement to paste the bricks that ave aimed ar the brick well-arvanged, but
in the wse of cement offen seen the cement used to fall apart fo the side of the brick

The process of desioning and developing a product is done using o rational method thar has several steps.
The steps in the rafional method are: Clarifving Objectives, Establishing Function, Setting Reguirements,
Determining Characieristics, Generating Alternatives, Evaluating Altenatives, Improving Deiails. In this study
the authors aim to get the desien of bricks spacing fool to improve ihe performance of artisans and improve ihe
gualitv of the process that includes the skills of avtisans and improve the efficiency of raw materials by iesting
product design and product development made by the author by comparing the data processing time before and
after implementation using the help software SPSS 16.00.

Result of t test by using software SPSS I16.00 got result that using tool better design in fime and
productivity of use of vaw maierials using ool desien increase. Result from before using ool got productivity
40,677 after menggauakan tool got produletivivas 42,105,

Keywords : Product Devign and Development, Efficiency, Rutional Method.

1. PENDAHULUAN

Dalam rangka menghadapi era globalisasi dan cra persaingan baik sccara nasional
maupun internasional yang semakin ketat. Pihalc pesaing akan selalu berusaha dengan sekuat
tenaga untuk memenuhi keinginan konsumen. Mereka berusaha agar produknya lebih unggul
dari produk pesaing.

Salah satu cara untuk menghadapi hal-hal tersebut diatas adalah dengan pengembangan
produk yaitu melakukan perbaikan, penyempurnaan atu menghasilkan produk baru yang
berbeda dengan produk yang telah ada.
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Dengan demikian waktu kerja adalah benar — benar menentukan biaya, semakin panjang
waktu yang digunakan semakin besar biaya yvang dikeluarkan. Waktu kerja ditentukan oleh
produktivitas dari kelompok kerja dalam mengerjakan proyek konstruksi, maka untuk itulah
penelitian ini perlu dilakukan, karena akan menghasilkan produktivitas kelompok kerja dalam
mengerjakan proyck konstruksi serta akan mengetahui faktor — faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap efisiensi,

Berdasarkan hasil pengamalan yang diambilpada CV. Mangku Putra diketahui bahwa
pekerjaan memasang dinding batu bata mengalami masalah. Untuk membuat rumah tipe 36
memerlukan bahan baku semen kurang lebih sebanyak 79 sak(50kg), batu bata sebanyak
19.320 buah (dengan ukuran bata, panjang 24em, lebar 11.5cm dan tinggi 5,2cm) dan
menggunakan pasir 11 m’ dengan takaran campuran 1 semen : 3 pasir. Sedangkan CV.
Hutama Karya untuk membangun rumah dengan tipe vang sama yaitu tipe 36 dibumuihkan
semen sebanyak 78 sak semen, dengan jumlah batu bata yang relatif sama dengan jumlah batu
bata vang relatit’ sama dan untuk data waktu tidak terdapat perbedaan vang signifikan. Dari
perbandingan tersebut terdapat selisih 1 sak untwk membangun rumah tipe 36.Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa saat pekerja melakukan pemasangan dinding tersebut,
semen vang dituang tidak tertata rapi sehingpa memerlukan waktu yang culup lama untuk
meratakan semen.Rancangan alat yang akan dibuat mengggunakan data tentang kerja tukang
dan bahan baku. Oleh karena itu perlu dilakukan alat perancangan guna meminimalisir
penggunaan bahan baku yvang terbuang dan tidak mengganggu kinerja tukang, Pada penelitian
ini perancangan alat akan menggunakan metode rasional dengan harapan dapat meningkatkan
tingkat cfcktivitas kerja pada tukang dan membuat cfisicnsi semen yang tersusun diatas batu
bata tersusun rapi.Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Metode
Perancangan Rasional. Perusunmasalah yang dihadapi dalam penelitian adalah bagaimana
perbaikan merancang suatu alat pencetakspasi semen pada batu bataguna meminimalisir
bahan baku terbuang? Tujuan Penelitian mendapatkan rancangan alat pencetak spasi batu
bata, meningkatkan efisiensi bahan baku, dan meningkatkan kerapian kerja tukang. Batasan
masalah untuk mendapatkan hasil penelitian yang spesifik dan terarah, maka ruang lingkup
dari penelitian ini adalah penelitian ini hanyva berfokus pada proses pemasangan dinding dan
penclitian ini berfokus perancangan dan pengembangan produk.

Peneliti  terdahulu  yang pernah  mengambil penilitian  tentang  perancangan  dan
pengembangan produk adalah Fatimatuz Zahroh (2016) tentang “Analisis Pengembangan
Produk Dalam Meningkatkan Produktivitas Pembuatan Sepatu Kulit FINALDO (Studi Kasus
Industri  Sepatu  Kulit  Finaldo Suwaduk  Wedarijaksapatiy dan  Safarudin,
Ramdhani (2014) tentang Perancangan Alat Pengupas Kulit Lunak Melinjo yang Frgonomis
dengan Pendekatan Metode Rasional Untuk Meningkatkan Produktivitas Produksi”.

[1. TELAAH PUSTAKA

Perancangan Produk

Tiga hal vang harus diperhatikan dalam perancangan vaitu aktivitas dengan maksud
tertentu, sasaran pada pemenuhan kebutuhan manusia dan berdasarkan pada pertimbangan
teknologi. Proses perancangan yang merupakan tahapan umum teknik perancangan dikenal
dengan sebutan N/DA, yang merupakan kepanjangan dari Need, Idea, Decision dan Action.
Artinya tahap pertama  scorang  perancang  menctapkan  dan mengidentifikasi
kebutuhan.Sehubungan dengan alat atau produk vang harus dirancang. Kemudian dilanjutkan
dengan pengembangan ide-ide (ideq) yang akan melahirkan berbagai altematil untuk
memenuhi kebutuhan tadi dilakukan suatu penilaian dan penganalisaan terhadap berbagai
alternatif yang ada, sehingga perancang akan dapat memutuskan (decision) suatu alternatif
yang terbaik, Dan pada akhimya dilakukan suatu proses pembuatan (Action). Perancangan
suatu peralatan kerja dengan berdasarkan data antropometri pemakainya betujuan untuk
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mengurangi tingkat kelelahan kerja, meningkatkan performansi kerja dan meminimasi polensi
kecelakaan kerja.

Produktivitas

Produktivitas tidak sama dengan produksi, tetapi produksi, performansi kualitas, hasil-
hasil, mcrupakan komponcn dari usaha produktivitas. Dengan demikian, produktivitas
merupakan suatu kombinasi dari efektivitas dan efisiensi, sehingga produktivitas dapat

diukur.
_ VolumePemaokaionBahanBaki

.’ﬂ.ﬁ?}f T VowmeRBoahanRakuTersedia (I )
.. Output vang dihasilkan
Produktivitas = ; (2D
Input yang dipergunakan
Efektivitas
T OO (3)
Efisiensi

Metode PPerancangan Rasional
1. Clarifying Objectives

Dimana langkah ini menjelaskan mengenai tujuan perancangan. Metode yang digunakan
adalah objectives iree. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan tujuan dan sub tujuan dari
perancangan dan hubungan diantara keduanya. Langkah-langkah pembuatan abjectives tree
adalah scbagai berikut:

a. Menyiapkan daflar tujuan perancangan. Daftar ini diambil dari ringkasan perancangan, dari
pernyataan kepada klien dan dari diskusi didalam kelompok perancangan.

b. Daftar disusun ke dalam kumpulan tujuan tingkat tinggi dan tingkat rendah. Perluasan
daftar tujuan dan sub tujuan secara kasar dapat dikelompokkan ke dalam tingkatan hirarki.

¢. Menggambarkan diagram Objectives Tree, hubungan hirarki dan garis hubungannya.
Cabang-cabang atau akar dalam pohon menggambarkan hubungan yang mengusulkan
buagaimana mencapai tujuan

2. Establishing Function

Metode analisis fungsi ini menawarkan fungsi-fungsi penting dan level dari masalah yang
ada, Metode ini berlujuan untuk menentukan lungsi yang dibutuhkan dan batasan sistem dari
perancangan baru. Prosedur-prosedur dari metode ini adalah:

a. Menjelaskan seluruh fungsi perancangan dalam perubahan input menjadi output.

b. Memecah seluruh fungsi menjadi sub-fungsi dasar.

¢. Menggambarkan diagram blok yang menggambarkan interaksi antar sub-fungsi.

d. Menggambarkan batas svstem.

e. Mencari komponen yang tepat untuk menampilkan subfungsi dan interaksinya.

3. Setting Requirements

Metode vang digunakan adalah The Performance Specification Methods. Metode 1
bertujuan membantu menemukan masalah perancangan. Langkah-langkah metode ini adalah
sebagai berikut

a. Menimbang perbedaan tingkatan umum penyelesaian yang dapat diterima. Misal ada
beberapa pilihan alternatif produk, tipe produk dan ciri-citi produk.

b. Menentukan tingkatan umum vang nantinya akan dioperasikan. Keputusan ini biasanya
dibuat oleh konsumen. Tingkatan umum yang lebih tingpi memberikan kebebasan yang
lebih untuk perancangan.

¢. Mengidentifikasi atribut yang dibutuhkan. Atribut harus dinyatakan sccara bebas untuk
solusi tertentu.

d. Menyebutkan persyaratan  vang diperlukan atribut  dengan tepat danteliti. Bila
dimungkinkan, spesifikasi harus dalam bentuk kuantitatif dan mengidentifikasikan jarak
antar batas.

4. Determining Characteristics
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Tujuannya untuk menetapkan largel yang akan dicapai oleh karakteristik teknis produk
yang dapat memenuhi keinginan konsumen :

a. Mengidentifikasikan keinginan konsumen terhadap atribut produk. Suara konsumen
dihargai dan keinginan konsumen bukan merupakan subjek untuk diterjemahkan oleh tim
desain.

b. Menentukan atribut yang relatif penting Teknik pemberian rangking atau penempatan nilai
dapat digunakan untuk membantu menentukan bobot relatif yang harus didampingkan
dengan berbagai atribut. Persentasc bobot normal digunakan.

. Mengevaluasi atribut terhadap produk pesaing Nilai performansi untukproduk pesamg dan
produk hasil rancangan tim desain harus terdaflar pada keinginan konsumen.

d. Menggambar matrik atribut produk dalam karakteristik teknik termasuk semua

karakteristik teknik yang mempengaruhi sejumlah.

e. Mengidentifikasi hubungan antara karakteristik teknik dengan atribut produk Kekuatan
hubungan dapat diidentitikasikan dengan simbol atau nomor, penggunaan nomor
mempunyai beberapa keuntungan, tetapi dapat memperkenalkan sebuah keakuratan palsu.

f. Mengidentifikasi beberapa hubungan yang relevan antara karakteristik teknik Atap rumah
dari House of Qualify menguntungkan pengecekan, tetapi tergantung terhadap perubahan
dalam konsep desain.

g. Mengatur target figur yang dapat dicapai untuk karakteristik teknik Menggunakan
informasi dari produk pesaing atau percobaan dengan konsumen-konsumennya

5.  Generating Alternatives

Pada tahap ini mulai dicari solusi-solusi yang mungkin.Mctode yang bisa dipakal adalah

Maorphological Chart Method. Morphological chart in1 berguna untuk memperluas daerah

pencarian solusi baru yang potensial dalam pengembangan alternatil. Kombinasi vang

berbeda dari dari sub solusi dapat dipilih dari morphological chart, dan diharapkan dapat
memunculkan solusi baru vang belum pernah teridentifikasi sebelumnya. Langkah-langkah
pembuatan morphological chart adalah sebagai berikut:

a. Membuat daftar fitur atau fungsi yang penting untuk produk tersebut.

b. Membuat daftar cara-cara untuk setiap fitur atau fungsi tersebut.

¢. Menggambarkan bagan yang memuat scluruh solusi yang memungkinkan terjadi.

d. Mengidentifikasi kombinasi sub-solusi yang memungkinkan.

6. Evaluating Alternatives

Tahap ini adalah tahap pemilihan alternatif terbaik diantara beberapa alternatif vang ada.

Metode yang digunakan adalah metode weighted objectives (pembobotan obyektif):

a. Membuat daflar tujuan perancangan. Pohon ohjektif dapat juga sebagai tambahan herguna
untuk metode ini.

b. Mengurutkan tingkatan tujuan. Perbandingan dapat membantu menyusun urutan tingkatan,

¢. Menentukan pembobotan relatif tujuan.

d. Menyusun nilai kegunaan untuk sctiap tujuan.

e

7

(#]

. Menghitung dan membandingkan nilai kegunaan relatif perancangan alternatif.

Improving Details

Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan fungsi atau nilai produk dan mereduksi
biaya produksi. Beberapa tahapan vang perlu dilakukan dalam teknik value engincering
adalah :
a. Pembuatan daftar komponen-komponen produk, identifikasi fungsi dari setiap komponen.
b. Pembandingan nilai dari setiap [ungsi yang (elah diidentilikasi (nilai disini adalah nilai

yang dirasakan oleh konsumen).

¢. Pembandingan hiaya dari setiap komponen (setelah komponen selesai dirakit).

44444 Page 4



105 Jurnal DINAMIKA TEKNIK, Vol X1, No. 2 Juli 2018

ISSN: 1412-3339

d. Pencarian solusi unluk pengurangan biaya lanpa pengurangan perfommansi/milai [ungsional
produk atau penambahan performansi/nilai fungsional produk tanpa penambahan biaya.
Dalam hal perlu adanva suatu teknik kreatif yang kritis.

e. Pengevaluasian altenatif dan pemilihan pengembangan vang dilakukan.

III. METODELOGI PENELITIAN

Cambar .1 METODELOGCI PENELITIAN

IV. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Tahapan Clarifying Objectives

P—————————————

1

[— Efekuif E \P;;ﬂ:lllﬂl’ch"}l

T T |
| Alat Pencetnk |
Spasi Batu Bata |

| I - Bahan bakn tidak
E’ lerbuang

Gambar 4.2 Objectives Tree Alal Pencetak Spasi Batu Bata
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Tahapan Establishing Functions

Bi‘:":‘;';':::k ] [ Menyediakan alar varuk Membuat alat
Spasi merapikan semen pada |[—* untuk merapikan
batu bata semen pada batu
bata
Merapikan sem
en pada
Dinding dengan -l batu bata
scmen epl

Tahapan Setting Requirements

Pada tahap ini metode yang digunakan vaitu spesifikasi performansi (performance
specification).Mctode ini bertujuan untuk membuat spesifikasi yang akurat dari kebutuhan
pelaksanaan suatu perancangan alat pencetak spasi pada batu bata. Performansi spesifikasi
untuk perancangan alat pemotong kertas dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Spesifikasi Performansi Perancangan Alat

+
No. | Tujuan Kriteria
| a. Bahan baku vang digunakan dapaf
. Memuainalisic terbuat dari besi, alumunium
" Renggunazn bahao baky b. Ukuran alat disesuaixan dengan
ukuran bat: bata yang digunakan.
: Tingkat kerzpizn pada
4 kerapian pemasangan betu bata menjadi lebih 1

\
Tahapan Determining Characteristics
Tahapan ini berisi tentang target yang akan dicapai dari setiap karakieristik produk
sehingga tujuan penelitian dapat terjawab. karena pada penelitian ini difokuskan pada
karateristik teknis alat, yaitu perancangan alat pencetak spasi batu bata untuk menghasilkan
dinding yang lcbih rapi.
Tabel 4.5 Hasil Pengukuran

No. Nama Pekerja | Jarak Rentangan Tangan (cm)
L. Kasiman 124 |
2. Subianto 126
3. Warisito 123
4 Bayu 130
5. Damar 127
Rata-rata 126
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Tahapan Generating Alternatives

F

Tahapan  Generating

Tabel 4.6 Peta Morfologi Alternatif Bahan
Alterna Baben
i I ; 3
Bahen Keranska Besi | Stailess cree! | AlOMIUM
Bahan Peraia Semen Best Scainiess see!
Tabel 47 Peta Morfologi Alternatif Alat
Alternaf Baken
e T 2 3
Bahen Kermagha G;i"' Mesia Gerinda | MesaLas
Batan Perna Semen G;:;" Mesia Gerinda | Mesa Las
alternatives  menggunakan  peta

morfologi  (Morphological

Charr).Peta ini memiliki tujuan untuk menyusun secara lengkap bagian-bagian dari
perancangan alat pencetak spesi batu bata serta bahan alternative yang dapat digunakan.
Berikut adalah Peta Morfologi untuk alat pencetak spesi batu bata:

Tahapan Evaluating

Alternative Perbandingan bahan baku

Tabel 4. 8 Kelebihan dan Kekn Bahan
+
Bahan Kelstihan Kekurangan
Sesiplat - Mudah dibentuk -Harga relative lshak
Kuat reahal
- Tahan ax
Besi hollow - Harga lebia murah - kurang kuat
- Lebih nrgan - vicuran bes: bollew
- Mudah
ditoagkar/pasang
Stamless stee] | - Tacak beskarat - harga relatif mzhal
- Twdak ricdah pecah
- Ringan d:bawa
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Perbandingan Alal yang digunakan
Tabel 4.9 Kelebihan dan Kekurangan Alat yang digunakan
‘ Alat Kelebihan Kekurangan
Gergap Mesin | - Posisi benda kenja tak | - Membutuhlkan — waktu
mest beraada di lndang | yvang lama ika
yang datar melakukan kegitan
- Dapat bergerak ke | berulang
‘berbagai arah - Mara pisau mudah patah
- Tadak dapat
menghaluskan potongan
Mesin Gennda | - Dapat mengenjakan | - waktu yang dibutuhkan
benda yang | cukup lama
membutuhkan tingkat | - skala bentuk alat yang
presisi yang tinggi dipotong terbatas
-Dapat menghaluskan
potongan

Gambar Rancangan Alat

b.

a.
Gambar 4.6 a.Tampak Atas, b. Tampak Depan, c¢. Tampak Samping

Pengukuran Produktivitas
1. Pengukuran produktivitas sehelum menggunakan alat

C.

Luas tembok yang akan dibangun @ 6 x4 =24 m’
Jumlah semen yang tersedia : 5 sak
Jumlah pasir yang tersedia :2m’ = 2000 kg
Pemakaian semen ;10 kg
Pcmakaian pasir 0,045 m’
Inpu = VolumePemakaianBahanBaku ( i}
VolumeBahanBukuTersedia o
(24 x 10) + (0,045 m3x 24) 240 + 1080
Input = ——( s+ 2000 kg T T2250kg
1320 kg _
Input = 355 kg 0,59

Produktivitas = — = 40,677

0,59
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2. Pengukuran Produklivitas Setelah Mengrgunakan alat
Luas tembok yang akan dibangun  : 6 x4=24m’

Tumlah semen yang tersedia : 5 sak

Jumlah pasir yang tersedia :2m*= 2000 kg
Pemakaian scmen ‘9kg
Pemakaian pasir 20,045 m®

VolumePemakalanBahanBalku

VoumeBahanBakuTersediq ~~ 7T

VolumePemakaianBahanBaku

Input = (5 x 50) + 2000 kg
X g
(24 x9) + (0,045 m3x 24)
Input = —
' (5250} + 2000 kg
129
Input = 6 57
2.250 kg
. 24 _
Produktivitas =—=42.105
0,57

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sctclah melakukan tahapan dalamm menpumpulkan dan mcengolah data pada pckerja
vang bekerja di CV. Manglu Putra maka dapat disimpulkan:

1. Peruncangan alat pencelak spesi balu bata sesuai dengan ukuran batu bata yang gunakan
tukang untuk membangun dinding. Adapun ukuran dari alat peneetak spesi batu bata yaitu
memiliki panjang 126cm dengan lebar alat dapat mencapai 14cm, dan ketinggian alat 7em.

. Dengan adanya alat pencetak spasi batu bata yang baru ini memiliki peningkatan
produktivitas dalam meminimalisir bahan pada waktu proses pemasangan batu bata. Hal
ini ditunjukkan dengan waktu rata-rata waktu proses pemasangan batu bata sebelum
implementasi adalah 51,7 menit sedangkan setelah menggunakan alat rata-rata waktu
proscs pemasangan menjadi 49,3, dan jika mclihat dari produktivitas ada tcrjadinya
peningkatan produktivitas parsial yang sebelum implementasi menunjukkan hasil 0,59
sedungkan selelah implementasi menunjukkan hasil 0,57.

Saran

Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya para
pekerja yang bekerja di CV. Mangku Putra yang bertugas membuat rumah memiliki alat
pencetak spesi batu bata guna untuk meminimalisir biava vang dikelvarkan akibat
penggunaan bahan baku.

=]
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